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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Perkenalkan Nama saya 

SRI HEPTI SUTIBA SANJAYA, NIM C121 16 524 adalah Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, 

sedang melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Kejadian Stunting pada 

Balita di Kota Makassar”.  

Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran kejadian stunting 

pada balita di Kota Makassar serta faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 

stunting. Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan pada Puskesmas puskesmas 

yang ada di 14 kecamatan dalam pemelihan program-program yang sesuai untuk 

mengurangi angka kejadian stunting di wilayah kerja puskesmasny masing-

masing. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner data ibu, data balita, pengukuran 

stunting,dan pemberian makan. Selain diberi kuesioner dilakukan pula 

pengukuran tinggi dan berat badan. Kerahasiaan data responden akan dijaga 

kerahasiaannya dengan mencantumkan kode pada lembar kuesioner sehingga 

hanya peneliti yang mengetahuinya. Pengambilan data oleh peneliti hanya 

dilakukan satu kali dan pada saat itu juga dan telah disepakati oleh calon 

responden. 

Dalam penelitian ini tidak memberikan kompensasi kepada responden. 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat merugikan bagi saudara/saudari 
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sebagai responden, kerahasian informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Anda tidak perlu memikirkan 

jawaban yang menurut anda baik dan benar, tetapi jawablah setiap pernyataan 

sesuai dengan perilaku yang telah anda lakukan sebenarnya. Pengisian kuesioner 

ini membutuhkan waktu ± 15 menit. 

Apabila saudara/saudari ingin mengundurkan diri selama proses penelitian 

ini berlangsung, jika ada hal – hal yang kurang berkenan, saudara/saudari dapat 

mengungkapkan langsung atau menelpon peneliti. Jika saudara/saudari bersedia 

mengikuti penelitian ini, silahkan menandatangani lembar persetujuan responden. 

Apabila terdapat hal - hal yang kurang jelas sehubungan dengan penelitian ini, 

saudara/saudari dapat menghubungi saya (Sri Hepti / HP. 085244035468). 

                                           

                  Makassar, 28 Oktober 2019 

  Peneliti,                                                        

 

 (Sri Hepti Sutiba Sanjaya) 

Penanggung Jawab Peneliti: 

Nama       : Sri Hepti Sutiba Sanjaya 

Alamat     : Ramsis Unhas Tamalanrea Unit II 

Telepon    : 085244035468 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN  

(INFORMED CONSENT)  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini  : 

Nama  :          

TTL  :          

No.Telp/Hp :         

Benar telah menerima dan mengerti  penjelasan dari tim peneliti tentang 

penelitian “Gambaran Kejadian Stunting pada Balita di Kota Makassar” 

termasuk tujuan, manfaat serta kemungkinan dampak yang dapat 

ditimbulkannya. Dengan penuh kesadaran serta tanpa paksaan, saya bersedia   

menjadi peserta penelitian  tersebut.  

Demikian  persetujuan  ini  saya  sampaikan  dengan  penuh kesadaran 

dan tanpa paksaan dari pihak manapun 

Makassar,     November 2019  

 Responden   

  

(…………………………….)  
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Lampiran 3 

KUESIONER 

GAMBARAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI KOTA 

MAKASSAR 

Petunjuk pengisian : 

1. Mohon dengan hormat dan kesediaan saudara(i) untuk menjawab seluruh 

pertanyaan yang ada. 

2. Berikanlah tanda check list (√) pada karakterisrik responden dan salah satu 

jawaban pada kolom pertanyaan di bawah ini, pilih jawaban sesuai dengan 

yang anda rasakan. 

A. Identitas responden (ibu)  

1. Nomor responden  : ………………… (diisi oleh peneliti) 

2. Kecamatan    : ………………… 

3. Kelurahan   : ………………… 

4. Tanggal lahir ibu  : ………………… 

5. Pendidikan ibu  :       TS        SD        SMP 

        SMA        S1              Lainnya 

6. Pekerjaan ibu   : ………………… 

7. Jumlah pendapatan keluarga : ………………… 

8. Jumlah anak   : ………………… 

9. Jumlah anggota keluarga  : ………………… 

dalam satu rumah 
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B. Identitas balita   

1. Tanggal lahir balita  : ………………… 

2. Usia balita    : ……Bulan  (diisi oleh peneliti) 

3. Jenis kelamin   :        L                    P 

4. Anak ke   : ……dari ……bersaudara 

5. Riwayat imunisasi balita :         Lengkap    Tidak lengkap 

6. Riwayat penyakit infeksi :         Diare    ISPA 

C. Pengukuran stunting  

1. Tinggi badan   : ……cm  (diisi oleh peneliti) 

2. Berat badan    : ……kg  (diisi oleh peneliti) 

3. Tinggi badan menurut usia : ………………… (diisi oleh peneliti) 

4. Panjang badan lahir  : ……cm   

5. Berat badan lahir  : ……kg   

D. Pemberian makan 

1. Setelah lahir anak diberikan  

ASI 

Susu formula 

Lainnya, sebutkan ………………… 

2. Anak mendapatkan ASI: dari bulan ……sampai bulan…… 

3. Anak mendapatkan makanan pendamping ASI ( Air putih, madu, susu 

formula, the, dll) pada usia  : ……Bulan 

4. Saat ini balita mendapatkan makanan berupa ………………… 
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5. Setiap makan balita diberi sayur :  Tidak pernah  Jarang 

  Kadang-kadang Sering 

 Sangat sering 

6. Saat ini balita makan atau minum :  Tidak pernah  Jarang 

kemasan atau instan    Kadang-kadang Sering 

 Sangat sering 
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Lampiran 4 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

1. SOP Pengukuran Berat Badan 

a. Gunakan timbangan digital. Hindari menggunakan timbangan yang 

pegas. 

b. Mintalah anak atau remaja melepas sepatu, kaos kaki dan pakaian 

berat, seperti sweater.  

c. Mintalah anak berdiri dengan kedua kaki di tengah skala. 

d. Catat berat ke pecahan decimal terdekat (misalnya 55,5 pon atau 25,1 

kilogram). 

2. SOP Pengukuran Tinggi Badan 

a. Lepaskan sepatu, pakaian besar, hiasan rambut atau penutup  

kepala  yang dapat mengganggu pengukuran. 

b. Letakkan microtoise pada lantai yang tidak berkarpet dan 

menempel pada permukaan datar seperti dinding yang permukaannya 

rata. 

c. Mintalah anak berdiri dengan kedua kakisama rata menginjak 

lantai dan menempel di dinding. Pastikan kaki lurus, lengan berada 

di samping, dan bahu sejajar. 

d. Pastikan anak melihat lurus ke depan. 

e. Ambillah ukuran pada saat kepala, bahu, pantat, dan tumit 

menyentuh permukaan rata dinding. 
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f. Gunakan headpiece pada microtoise datar untuk membentuk sudut 

kanan dengan dinding dan turunkan headpiece pada microtoise 

sampai menyentuh kepala dengan kuat. 

g. Pastikan  mata  pengukur  berada  pada  tingkat  yang  sama  

dengan  headpiece  pada microtoise. 

h. Catat dengan 1/8 inci terdekat atau 0,1 cm dari hasil pengukuran yang 

terlihat. 

 

 sumber: Centers for Disease Control and Prevention (2015) 
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Lampiran 5 

MASTER TABEL  

KODE KEC UISM PI PKI JPK JA JART UB JKB AKB RIB RPIB TBB BBB ST PBLB BBLB SLAD USD UMMPASI MPASI RMS RMMKI 

1 10 2 2 2 1 3 1 1 1 3 2 1 87.3 11.5 2 2 2 1 5 1 

 Nasi, buah, 

lauk pauk                             1 5 

2 10 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 92.5 12 2 1 2 1 2 2 Nasi, lauk pauk                                    4 4 

3 10 1 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 103.4 16.6 2 1 1 3 3 3 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

4 5 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 86.3 11 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

5 5 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 4 97 13.7 2 1 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

6 5 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 89.8 11.1 2 2 1 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    4 4 

7 5 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 4 84 9.4 2 1 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    3 2 

8 5 2 1 2 2 6 2 2 2 6 2 3 88 12 2 2 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

9 5 2 1 2 2 3 2 3 1 2 2 3 87.3 14 1 1 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

10 5 3 2 2 1 3 1 1 1 3 2 4 85.5 13 1 1 2 1 5 3 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

11 5 2 1 2 1 3 2 2 1 3 1 2 85.5 11.6 1 1 2 2 6 1 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

12 5 1 1 2 1 3 2 3 2 2 1 2 86.6 11.1 1 1 2 2 6 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

13 10 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 4 81.5 16.2 1 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

14 10 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 81 9.9 1 1 2 2 6 2 

Nasi, lauk pauk, 

susu formula                      2 4 

15 10 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 3 98.5 13.5 2 2 2 1 3 2 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

16 2 2 2 2 1 4 2 2 1 3 2 4 84 11.8 1 1 2 1 5 1 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

17 2 3 1 2 1 4 2 2 2 4 1 4 88 12.5 1 2 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

18 2 3 1 2 1 5 2 2 1 4 1 4 91 12.6 1 2 2 1 1 3 Nasi, lauk pauk                                    3 2 

19 2 3 2 2 1 5 2 2 2 5 1 4 90 11.7 1 2 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    4 3 

20 10 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 4 107 17.8 2 2 2 2 6 2 

Nasi, lauk pauk, 

buah                              4 3 

21 10 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 4 97.7 15.5 2 2 2 1 4 2 Nasi                                               1 3 

22 10 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 4 85.4 10.2 2 2 2 1 4 2 

Nasi, lauk pauk, 

buah                              2 3 

23 10 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 4 97.7 12.5 2 2 2 1 3 1 Nasi, buah, susu 1 4 
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formula                           

24 10 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 100.5 15 2 1 2 1 1 2 

Nasi, lauk pauk, 

susu formula                      4 4 

25 7 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 4 103.6 19 2 2 2 1 3 2 Nasi, lauk pauk 1 2 

26 7 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 116.5 15.5 2 2 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

27 7 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 91.4 10.1 1 1 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    3 2 

28 7 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 90.3 14.4 2 2 2 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

29 7 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 4 78 11.1 1 2 2 1 4 3 Nasi, lauk pauk                                    1 2 

30 7 2 1 2 2 3 2 3 1 3 2 4 104 16 2 2 2 1 4 3 Nasi, lauk pauk                                    2 1 

31 7 2 1 2 2 5 2 3 1 4 2 3 104.9 15.5 2 2 2 1 3 2 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

32 7 2 1 2 2 5 2 2 1 5 2 2 86.3 11.3 1 2 2 1 1 1 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

33 7 3 1 2 1 4 2 1 2 4 2 3 80 11.1 1 2 2 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

34 7 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 1 99 13 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

35 7 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 79.4 8.7 1 2 2 3 5 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

36 7 3 1 2 1 4 2 3 1 4 2 3 101.1 11.4 2 1 1 1 1 3 Nasi, lauk pauk                                    1 4 

37 7 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 79.1 9.5 1 1 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

38 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 2 4 105.5 18.8 2 2 3 3 4 3 Nasi, lauk pauk                                    1 4 

39 1 2 1 2 1 4 2 3 2 3 1 4 99 13.1 1 1 2 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

40 1 2 1 2 1 4 2 2 2 4 1 4 94.4 13.1 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

41 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 96.5 15.6 1 2 2 2 6 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

42 1 2 2 2 1 3 2 1 1 3 2 1 86 14.1 2 2 3 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

43 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 100.6 13.8 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

44 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 4 99 14.8 2 1 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    4 2 

45 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 80.1 10.7 2 2 2 1 5 2 

Nasi, lauk pauk, 

susu formula                      2 3 

46 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 97.1 14.8 2 2 2 1 4 3 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

47 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 88 12 1 2 1 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

48 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 4 95 17.2 2 2 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

49 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 4 83 12 2 2 2 1 2 2 

Nasi, lauk pauk, 

susu formula                      3 4 

50 3 1 1 2 2 3 2 2 1 3 2 4 95.5 11 2 2 2 2 6 1 Nasi, lauk pauk                                    4 2 

51 3 2 1 2 2 3 1 1 1 3 2 1 92 10 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    4 4 
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52 3 2 2 2 2 6 2 2 1 5 2 4 97 11 2 2 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

53 3 2 1 1 2 2 1 3 1 2 1 4 100 10 2 2 2 2 6 2 Nasi, lauk pauk                                    1 4 

54 3 3 2 2 2 6 2 3 2 6 2 4 102.2 12 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    1 3 

55 3 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 4 104 14 2 2 2 2 6 1 Nasi, lauk pauk                                    4 2 

56 3 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 4 106.2 14 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 5 

57 11 3 1 2 1 3 2 2 1 3 2 1 84.4 9 1 2 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    4 2 

58 11 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 4 42 11 1 1 1 2 6 1 Nasi, lauk pauk                                    4 4 

59 11 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 4 81.5 10 1 1 2 1 5 3 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

60 11 3 1 1 1 5 2 1 1 5 2 4 81.6 10 2 2 2 2 6 2 Nasi, lauk pauk                                    4 4 

61 11 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 4 101.5 10 2 2 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

62 11 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 4 95 11 2 1 2 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

63 11 2 1 2 2 2 1 3 2 1 1 4 103.2 13 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

64 11 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 4 89 11 2 2 2 1 2 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

65 11 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 4 105 13 2 2 2 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

66 11 2 1 2 1 5 2 1 2 5 2 4 75 9.8 1 1 1 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

67 11 3 1 2 1 8 2 1 2 7 2 4 82.4 8 1 1 2 2 5 2 Nasi, lauk pauk                                    1 1 

68 11 1 1 2 1 3 2 1 2 5 1 4 82.4 9 2 2 2 2 6 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

69 9 2 1 2 1 4 2 2 2 4 2 4 92.2 10.9 2 1 2 1 5 1 Nasi, lauk pauk                                    3 4 

70 9 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 4 76.1 13.5 1 1 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    4 2 

71 9 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 4 90.2 11 2 1 2 1 5 3 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

72 9 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 85.6 10 2 1 2 1 2 2 Nasi, lauk pauk                                    4 2 

73 9 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 4 105.8 17.5 2 2 2 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

74 9 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 4 85.5 9.8 2 2 1 2 6 2 Nasi, lauk pauk                                    5 1 

75 9 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 96.5 14.6 1 1 2 2 6 1 Nasi, lauk pauk                                    3 1 

76 9 2 2 2 2 4 2 1 1 3 2 1 82.2 9 2 2 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

77 9 2 1 2 1 4 2 3 1 4 1 1 80 10 1 1 2 1 2 3 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

78 9 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 1 94.6 12.4 1 1 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 3 

79 14 2 2 2 2 7 2 1 2 7 2 1 91 13.1 2 2 3 3 1 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

80 13 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 87.5 14.7 1 1 2 1 1 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

81 13 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 108 15.3 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    3 3 

82 13 2 2 2 2 4 2 2 1 4 2 1 97 15 2 2 2 1 2 2 Nasi, lauk pauk                                    4 4 
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83 6 3 1 2 2 4 2 2 2 3 2 1 88 11 2 2 2 3 4 1 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

84 6 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 4 100.7 13.5 2 2 2 1 4 2 

Nasi, lauk pauk, 

susu formula                      2 3 

85 6 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 4 94.9 14 2 2 2 1 4 3 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

86 6 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 4 85 11 2 2 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

87 6 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 88.1 11 2 2 2 1 5 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

88 12 2 1 2 2 3 2 3 2 2 1 4 108.9 85 1 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    1 4 

89 12 2 2 2 1 4 2 1 2 3 1 4 85 21 2 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

90 4 2 2 2 1 2 1 3 2 1 2 4 93.5 12 1 2 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    1 3 

91 4 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 83.1 11 1 1 2 3 4 2 Nasi, lauk pauk                                    2 4 

92 4 2 1 2 2 3 2 2 1 3 1 1 92.6 14 2 2 2 1 4 1 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

93 8 2 2 2 2 4 2 3 2 4 2 4 96 14 1 1 2 1 2 2 Nasi, lauk pauk                                    3 2 

94 8 2 2 1 2 3 2 3 1 1 2 4 109.5 22 2 2 2 1 2 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

95 8 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 86.5 9.5 1 1 2 1 5 2 

Nasi, lauk pauk, 

susu formula                      3 4 

96 8 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 4 101 14 2 2 2 2 6 2 

Nasi, lauk pauk, 

susu formula                      3 4 

97 8 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 93.7 12 2 1 2 1 4 2 Nasi, lauk pauk                                    1 4 

98 8 2 2 1 2 4 1 3 2 2 2 4 111 18.5 2 2 2 1 2 2 Nasi, lauk pauk                                    3 2 

99 8 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 88 11 1 1 1 2 6 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

100 8 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 4 112 22 2 2 2 3 1 2 Nasi, lauk pauk                                    2 2 

Keterangan  

1. Kode  

2. Kecamatan: 1. Biringkanaya 2. Bontoala 3. Makassar 4. Mamajang 5. Manggala 6. Mariso 7. Panakukang 8. Rappocini 9. Tallo 

10. Tamalanrea 11. Tamalate 12. Ujung Pandang 13. Ujung Tanah 14. Wajo 
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3. Usia ibu saat melahirkan: 1. Kurang dari 20 tahun 2. 20 sampai 35 tahun 3. Lebih dari 35 tahun  

4. Pendidikan ibu: 1. Rendah, jika tamat SMP 2.Tinggi, jika tamat SMA 

5. Pekerjaan ibu: 1. Bekerja 2.Tidak bekerja 

6. Jumlah pendapatan keluarga 1. Rendah bila dibawah UMK Makassar 2. Tinggi bila diatas atau sama dengan UMK Makassar 

7. Jumlah anak 

8. Jumlah anggota keluarga: 1. Kecil bila kurang atau sama dengan 4 orang 2. Besar bila lebih dari 4 orang 

9. Usia balita (bulan): 1. 24-35 2. 36-47 3. 48-59 

10. Jenis kelamin balita: 1. Laki-laki 2. Perempuan 

11. Anak ke berapa 

12. Riwayat imunisasi balita: 1. Tidak lengkap 2. Lengkap 

13. Riwayat penyakit infeksi balita: 1. Diare 2. ISPA 3.Diare dan ISPA 4. Tidak ada 

14. Tinggi badan balita 

15. Berat badan balita 

16. Stunting: 1. Stunting 2. Tidak stunting 
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17. Panjang badan lahir balita: 1. Pendek 2. Normal 

18. Berat badan lahir balita: 1. BBLR 2.Normal 3.BBLL 

19. Saat lahir anak diberi: 1. ASI 2. Susu formula 3. ASI dan susu formula 

20. Usia saat disapih: 1. Kurang dari 6 bulan 2. 6 bulan 3. Lebih dari 6 bulan dan kurang dari 12 bulan 4. 12- 24 bulan 5. Lebih dari 

24 bulan 6. Tidak mendapat ASI 

21. Usia mendapat MPASI: 1. Kurang dari 6 bulan 2. 6 bulan 3. Lebih dari 6 bulan 

22. Makanan Pendamping ASI 

23. Riwayat makan sayur: 1. Sangat sering 2.Sering 3.Kadang-kadang 4. Jarang 5. Tidak pernah 

24. Riwayat makan minum kemasan atau instan: 1. Sangat sering 2.Sering 3.Kadang-kadang 4. Jarang 5. Tidak pernah  
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Lampiran 6 

FREQUENSY TABLE 

Kecamatan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Biringkanaya 12 12.0 12.0 12.0 

Bontoala 4 4.0 4.0 16.0 

Makassar 7 7.0 7.0 23.0 

Mamajang 3 3.0 3.0 26.0 

Manggala 9 9.0 9.0 35.0 

Mariso 5 5.0 5.0 40.0 

Panakukang 13 13.0 13.0 53.0 

Rappocini 8 8.0 8.0 61.0 

Tallo 10 10.0 10.0 71.0 

Tamalanrea 11 11.0 11.0 82.0 

Tamalate 12 12.0 12.0 94.0 

Ujung Pandang 2 2.0 2.0 96.0 

Ujung Tanah 3 3.0 3.0 99.0 

Wajo 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

Usia ibu saat melahirkan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang dari 20 tahun 7 7.0 7.0 7.0 

20 sampai 35 tahun 80 80.0 80.0 87.0 

Lebih dari 35 tahun 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Pendidikan ibu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah bila tamat SMP 45 45.0 45.0 45.0 

Tinggi bila tamat SMA 55 55.0 55.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pekerjaan ibu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Bekerja 9 9.0 9.0 9.0 

Tidak bekerja 91 91.0 91.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Jumlah pendapatan keluarga 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dibawah UMK Makassar 44 44.0 44.0 44.0 

Diatas atau sama dengan UMK 

Makassar 
56 56.0 56.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Jumlah anggota keluarga 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kecil bila kurang atau sama 

dengan 4 orang 
37 37.0 37.0 37.0 

Besar bila lebih dari 4 orang 63 63.0 63.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Usia balita 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 24-35 28 28.0 28.0 28.0 

36-47 37 37.0 37.0 65.0 

48-59 35 35.0 35.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Jenis kelamin balita 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 45 45.0 45.0 45.0 

Perempuan 55 55.0 55.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Stunting 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Stunting 35 35.0 35.0 35.0 

Tidak stunting 65 65.0 65.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Anak ke berapa 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 32 32.0 32.0 32.0 

2 29 29.0 29.0 61.0 

3 19 19.0 19.0 80.0 

4 10 10.0 10.0 90.0 

5 6 6.0 6.0 96.0 

6 2 2.0 2.0 98.0 

7 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Panjang badan lahir balita 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pendek 34 34.0 34.0 34.0 

Normal 66 66.0 66.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Berat badan lahir balita 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid BBLR 8 8.0 8.0 8.0 

Normal 89 89.0 89.0 97.0 

BBLL 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Riwayat penyakit infeksi balita 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Diare 29 29.0 29.0 29.0 

ISPA 4 4.0 4.0 33.0 

Diare dan ISPA 8 8.0 8.0 41.0 

Tidak ada 59 59.0 59.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Riwayat imunisasi balita 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak lengkap 23 23.0 23.0 23.0 

Lengkap 77 77.0 77.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Lampiran 7 

CROSSTABS 

Usia ibu saat melahirkan * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Usia ibu saat  

melahirkan 

Kurang dari 

 20 tahun 

Count 2 5 7 

% within Usia ibu  

saat melahirkan 
28.6% 71.4% 100.0% 

% within Stunting 5.7% 7.7% 7.0% 

% of Total 2.0% 5.0% 7.0% 

20 sampai  

35 tahun 

Count 26 54 80 

% within Usia ibu  

saat melahirkan 
32.5% 67.5% 100.0% 

% within Stunting 74.3% 83.1% 80.0% 

% of Total 26.0% 54.0% 80.0% 

Lebih dari  

35 tahun 

Count 7 6 13 

% within Usia ibu  

saat melahirkan 
53.8% 46.2% 100.0% 

% within Stunting 20.0% 9.2% 13.0% 

% of Total 7.0% 6.0% 13.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Usia ibu  

saat melahirkan 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Pendidikan ibu * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Pendidikan  

ibu 

Rendah bila  

tamat SMP 

Count 21 24 45 

% within Pendidikan ibu 46.7% 53.3% 100.0% 

% within Stunting 60.0% 36.9% 45.0% 

% of Total 21.0% 24.0% 45.0% 

Tinggi bila  

tamat SMA 

Count 14 41 55 

% within Pendidikan ibu 25.5% 74.5% 100.0% 

% within Stunting 40.0% 63.1% 55.0% 

% of Total 14.0% 41.0% 55.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Pendidikan ibu 35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 

 

Pekerjaan ibu * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Pekerjaan 

ibu 

Bekerja Count 1 8 9 

% within Pekerjaan ibu 11.1% 88.9% 100.0% 

% within Stunting 2.9% 12.3% 9.0% 

% of Total 1.0% 8.0% 9.0% 

Tidak bekerja Count 34 57 91 

% within Pekerjaan ibu 37.4% 62.6% 100.0% 

% within Stunting 97.1% 87.7% 91.0% 

% of Total 34.0% 57.0% 91.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Pekerjaan ibu 35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Jumlah pendapatan keluarga * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Jumlah 

pendapatan 

keluarga 

Dibawah UMK 

Makassar 

Count 21 23 44 

% within Jumlah 

pendapatan keluarga 
47.7% 52.3% 100.0% 

% within Stunting 60.0% 35.4% 44.0% 

% of Total 21.0% 23.0% 44.0% 

Diatas atau sama 

dengan UMK 

Makassar 

Count 14 42 56 

% within Jumlah 

pendapatan keluarga 
25.0% 75.0% 100.0% 

% within Stunting 40.0% 64.6% 56.0% 

% of Total 14.0% 42.0% 56.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Jumlah 

pendapatan keluarga 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Jumlah anggota keluarga * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Jumlah anggota  

keluarga 

Kecil bila  

kurang atau  

sama dengan 

 4 orang 

Count 9 28 37 

% within Jumlah 

anggota keluarga 
24.3% 75.7% 100.0% 

% within Stunting 25.7% 43.1% 37.0% 

% of Total 9.0% 28.0% 37.0% 

Besar bila lebih 

dari  

4 orang 

Count 26 37 63 

% within Jumlah 

anggota keluarga 
41.3% 58.7% 100.0% 

% within Stunting 74.3% 56.9% 63.0% 

% of Total 26.0% 37.0% 63.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Jumlah 

anggota keluarga 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Berat badan lahir balita * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Berat badan  

lahir balita 

BBLR Count 4 4 8 

% within Berat badan  

lahir balita 
50.0% 50.0% 100.0% 

% within Stunting 11.4% 6.2% 8.0% 

% of Total 4.0% 4.0% 8.0% 

Normal Count 31 58 89 

% within Berat badan  

lahir balita 
34.8% 65.2% 100.0% 

% within Stunting 88.6% 89.2% 89.0% 

% of Total 31.0% 58.0% 89.0% 

BBLL Count 0 3 3 

% within Berat badan 

lahir balita 
.0% 100.0% 100.0% 

% within Stunting .0% 4.6% 3.0% 

% of Total .0% 3.0% 3.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Berat badan 

lahir balita 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Jenis kelamin balita * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Jenis kelamin balita Laki-laki Count 15 30 45 

% within Jenis 

kelamin balita 
33.3% 66.7% 100.0% 

% within Stunting 42.9% 46.2% 45.0% 

% of Total 15.0% 30.0% 45.0% 

Perempuan Count 20 35 55 

% within Jenis 

kelamin balita 
36.4% 63.6% 100.0% 

% within Stunting 57.1% 53.8% 55.0% 

% of Total 20.0% 35.0% 55.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Jenis 

kelamin balita 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Anak ke berapa * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Anak ke  

berapa 

1 Count 8 24 32 

% within Anak ke berapa 25.0% 75.0% 100.0% 

% within Stunting 22.9% 36.9% 32.0% 

% of Total 8.0% 24.0% 32.0% 

2 Count 13 16 29 

% within Anak ke berapa 44.8% 55.2% 100.0% 

% within Stunting 37.1% 24.6% 29.0% 

% of Total 13.0% 16.0% 29.0% 

3 Count 5 14 19 

% within Anak ke berapa 26.3% 73.7% 100.0% 

% within Stunting 14.3% 21.5% 19.0% 

% of Total 5.0% 14.0% 19.0% 

4 Count 5 5 10 

% within Anak ke berapa 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Stunting 14.3% 7.7% 10.0% 

% of Total 5.0% 5.0% 10.0% 

5 Count 3 3 6 

% within Anak ke berapa 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Stunting 8.6% 4.6% 6.0% 

% of Total 3.0% 3.0% 6.0% 

6 Count 0 2 2 

% within Anak ke berapa .0% 100.0% 100.0% 

% within Stunting .0% 3.1% 2.0% 

% of Total .0% 2.0% 2.0% 

7 Count 1 1 2 

% within Anak ke berapa 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Stunting 2.9% 1.5% 2.0% 

% of Total 1.0% 1.0% 2.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Anak ke berapa 35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Usia saat disapih * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Usia saat  

disapih 

Kurang dari 6 

bulan 

Count 6 8 14 

% within Usia saat disapih 42.9% 57.1% 100.0% 

% within Stunting 17.1% 12.3% 14.0% 

% of Total 6.0% 8.0% 14.0% 

6 bulan Count 2 7 9 

% within Usia saat disapih 22.2% 77.8% 100.0% 

% within Stunting 5.7% 10.8% 9.0% 

% of Total 2.0% 7.0% 9.0% 

Lebih dari 6 

bulan dan  

kurang dari 

12 bulan 

Count 0 5 5 

% within Usia saat disapih .0% 100.0% 100.0% 

% within Stunting .0% 7.7% 5.0% 

% of Total .0% 5.0% 5.0% 

12- 24 bulan Count 13 25 38 

% within Usia saat disapih 34.2% 65.8% 100.0% 

% within Stunting 37.1% 38.5% 38.0% 

% of Total 13.0% 25.0% 38.0% 

Lebih dari 24 

bulan 

Count 7 12 19 

% within Usia saat disapih 36.8% 63.2% 100.0% 

% within Stunting 20.0% 18.5% 19.0% 

% of Total 7.0% 12.0% 19.0% 

Tidak 

mendapat 

ASI 

Count 7 8 15 

% within Usia saat disapih 46.7% 53.3% 100.0% 

% within Stunting 20.0% 12.3% 15.0% 

% of Total 7.0% 8.0% 15.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Usia saat disapih 35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 
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Usia mendapat MPASI * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Usia mendapat 

 MPASI 
  

Kurang dari  

6 bulan 

Count 10 9 19 

% within Usia 

mendapat MPASI 
52.6% 47.4% 100.0% 

% within Stunting 28.6% 13.8% 19.0% 

% of Total 10.0% 9.0% 19.0% 

6 bulan Count 20 49 69 

% within Usia 

mendapat MPASI 
29.0% 71.0% 100.0% 

% within Stunting 57.1% 75.4% 69.0% 

% of Total 20.0% 49.0% 69.0% 

Lebih dari  

6 bulan 

Count 5 7 12 

% within Usia 

mendapat MPASI 
41.7% 58.3% 100.0% 

% within Stunting 14.3% 10.8% 12.0% 

% of Total 5.0% 7.0% 12.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Usia 

mendapat MPASI 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Riwayat penyakit infeksi balita * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Riwayat 

penyakit 

 infeksi balita 

Diare Count 12 17 29 

% within Riwayat 

penyakit infeksi balita 
41.4% 58.6% 100.0% 

% within Stunting 34.3% 26.2% 29.0% 

% of Total 12.0% 17.0% 29.0% 

ISPA Count 3 1 4 

% within Riwayat 

penyakit infeksi balita 
75.0% 25.0% 100.0% 

% within Stunting 8.6% 1.5% 4.0% 

% of Total 3.0% 1.0% 4.0% 

Diare dan 

ISPA 

Count 2 6 8 

% within Riwayat 

penyakit infeksi balita 
25.0% 75.0% 100.0% 

% within Stunting 5.7% 9.2% 8.0% 

% of Total 2.0% 6.0% 8.0% 

Tidak ada Count 18 41 59 

% within Riwayat 

penyakit infeksi balita 
30.5% 69.5% 100.0% 

% within Stunting 51.4% 63.1% 59.0% 

% of Total 18.0% 41.0% 59.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Riwayat 

penyakit infeksi balita 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Riwayat imunisasi balita * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting Tidak stunting 

Riwayat imunisasi 

 balita 

Tidak lengkap Count 12 11 23 

% within Riwayat 

 imunisasi balita 
52.2% 47.8% 100.0% 

% within Stunting 34.3% 16.9% 23.0% 

% of Total 12.0% 11.0% 23.0% 

Lengkap Count 23 54 77 

% within Riwayat 

 imunisasi balita 
29.9% 70.1% 100.0% 

% within Stunting 65.7% 83.1% 77.0% 

% of Total 23.0% 54.0% 77.0% 

Total Count 35 65 100 

% within Riwayat  

imunisasi balita 
35.0% 65.0% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
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Lampiran 8 
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